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RINGKASAN 

 
M. ZAKI ALFIKRI. Pengaruh Takaran Pupuk Organik Limbah Tanaman 

dan Pupuk Anorganik Terhadap Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

(dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan IKA PARIDAWATI). 

 

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari dan menentukan pengaruh pemberian pupuk organic limbah tanaman 

dan pupuk NPK pada tanaman bawang merah. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

peneliti yang berlokasi di lahan petani di Jl. Sukarela, Lr.Mataram, RT.02, RW.06 

KM.07 Kec. Sukarela, Kota Palembang, ProvinsiSumatera Selatan pada Mei 

sampai Juli 2024. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri Dari 9 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah Pupuk Organik Limbah Tanaman 

(L.) yang terdiri dari L1= 7,5 ton/ha, L2= 15 ton/ha dan L3= 22,5 ton/ha, faktor kedua 

adalah Dosis N,P,K (P) yang terdiri dari P1=N (37,5 kg/ha), P (75 kg/ha), K (62,5 

kg/ha), P2=N (75 kg/ha), P (150 kg/ha), K (125 kg/ha) dan P3=N (112,5 kg/ha), P 

(226 kg/ha), K (187,5 kg/ha. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), jumlah umbi per rumpun, berat umbi per rumpun (g) dan berat umbi 

per petak (g). Perlakuan pupuk organik limbah tanaman 22,50 ton/ha merupakan 

perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Perlakuan 

pupuk anorganik N 37,5 kg/ha, P 75 kg/ha, K 62,5 kg/ha merupakan perlakuan 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Interaksi 

takaran pupuk organik limbah tanaman 22,50 ton/ha dengan pupuk anorganik N 

37,5 kg/ha, P 75 kg/ha, K 62,5 kg/ha merupakan perlakuan terbesar terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawng merah sebesar 0,26 kg/petak 1,04 

ton/ha. 
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SUMMARY 

 
M. ZAKI ALFIKRI. Effect of Dosage of Organic Fertilizer from Plant 

Waste and Inorganic Fertilizer on Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) 

(supervised by NURBAITI AMIR and IKA PARIDAWATI). 

This thesis was written based on the results of research that aims to study 

and determine the effect of providing organic fertilizer from plant waste and NPK 

fertilizer on shallot plants. This research was conducted in the researcher's family's 

private garden located on farmer's land on Jl. Sukarela, Lr.Mataram, RT.02, RW.06 

KM.07 Kec. Sukarela, Palembang City, South Sumatra Province from May 23, 

2024 to July 12, 2024. This study used an experimental method with a Factorial 

Randomized Block Design (RAKF) consisting of 9 treatment combinations and 3 

replications. The first factor is Organic Fertilizer from Plant Waste (L.) consisting 

of L1 = 7.5 tons/ha, L2 = 15 tons/ha and L3 = 22.5 tons/ha, the second factor is the 

Dosage of N, P, K (P) consisting of P1 = N (37.5 kg/ha), P (75 kg/ha), K (62.5 

kg/ha), P2 = N (75 kg/ha), P (150 kg/ha), K (125 kg/ha) and P3 = N (112.5 kg/ha), 

P (226 kg/ha), K (187.5 kg/ha. The variables observed were plant height (cm), 

number of leaves (strands), number of bulbs per clump, bulb weight per clump (g) 

and bulb weight per plot (g). The treatment of organic fertilizer from plant waste of 

22.50 tons/ha was the best treatment for the growth and production of shallots. The 

treatment of inorganic fertilizer N 37.5 kg/ha, P 75 kg/ha, K 62.5 kg/ha is the best 

treatment for the growth and production of shallots. The interaction of the dosage 

of organic fertilizer from plant waste of 22.50 tons/ha with inorganic fertilizer N 

37.5 kg/ha, P 75 kg/ha, K 62.5 kg/ha is the largest treatment for the growth and 

production of shallots of 0.26 kg/plot 1.04 tons/ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman umbi 

semusim yang termasuk kedalam keluarga Liliaceae. Tanaman bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayuran rempah yang sejak lama telah di usahakan 

oleh petani karena prospeknya sangat baik dan nilai ekonomi yang cukup tinggi. 

Bawang merah termasuk tanaman berumbi (Firmanto, 2011). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika produksi bawang di Indonesia 

sebesar 1,13 ton/ha hal tersebut masih cukup jauh bila dibandingkan pada tahun 

2018, maka dari itu perlunya peningkatan hasil produksi agar dapat memenuhi 

suplai kebutuhan tanaman bawang di Indonesia. Produksi tanaman bawang pada 

provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan pada tahun 2018 hingga 2020, 

yaitu pada tahun 2018 sebanyak 1440 ton, 2019 sebanyak 1390 ton dan tahun 2020 

sebanyak 934 ton (Badan Pusat Statistika Indonesia, 2020). 

Kondisi produksi tanaman bawang masih perlu ditingkatkan, hal ini 

menarik perhatian petani Indonesia. Perlunya pemupukan dalam budidaya tanaman 

bawang, akan tetapi penggunaan pupuk yang banyak digunakan petani ialah pupuk 

organik. Penggunaan pupuk organik secara intens dengan dosis yang tidak tepat 

dapat berdampak negatif terhadap lingkungan karena sifat pupuk kimia yang 

meninggalkan residu pada tanah. Maka dari itu perlunya penggunaan pupuk organik 

untuk mengatasi hal tersebut. Salah satunya dengan penggunaan pupuk organik 

limbah tanaman untuk meningkatkan unsur hara tanah. Penggunaan pupuk organik 

yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala produksi pertanian 

yaitu pupuk organik cair (Indrakusuma, 2000). 

Beberapa contoh pupuk organik limbah tanaman diantaranya ialah limbah 

tanaman enceng gondok. Enceng gondok merupakan jenis tumbuhan air yang hidup 

mengapung di atas permukaan air. Enceng gondok adalah tumbuhan yang laju 

pertumbuhannya sangat cepatdan mempunyai populasi yang cukup banyak yaitu 
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dalam 1 Ha bisa mencapai 125 ton enceng gondok, serta mampu menutupi seluruh 

permukaan air. Enceng gondok tidak hanya bersifat negatif (gulma) tetapi dapat 

dijadikan tumbuhan yang bermanfaat sabagai alternatif bahan organik, karena 

ketersediaannya yang cukup berlimpah jika dibandingkan dengan bahan organik 

lain seperti pupuk kandang yang harganya terus meningkat. Enceng gondok dapat 

dijadikan sebagai bahan baku pupuk organik, karena mengandung N, P, K yang 

cukup tinggi. Enceng gondok dalam keadaan segar memiliki komposisi bahan 

organik 36,59%, C organik 21,23%,N total 0,28%, P total 0,0011% dan K total 

0,016%. Berdasarkan hasil penelitian pemberian enceng gondok dengan dosis 15 

ton/Ha pada tanaman bawang merah menghasilkan komponen pertumbuhan 

tertinggi pada umur 10 MST dan mampu menekan serangan penyakit layu fusarium 

sebanyak 80% (Lehar, 2021). 

Selain itu ada juga jerami padi mempunyai fungsi bagi tanaman, manfaat 

Jerami padi diantaranya memiliki fungsi memperbaiki struktur tanah, memperkuat 

daya ikat agregat (zat hara) tanah berpasir, meningkatkan daya tahan dan daya serap 

air, memperbaiki drainase dan pori-pori dalam tanah, menambah dan mengaktifkan 

unsur hara (Turang dan Tutu, 2015). Hasil penelitian Situmorang (2022) 

menyatakan pemberian kompos limbah tanaman jerami padi dengan dosis 20 ton/ha 

dapat meningkatkan jumlah umbi tanaman bawang merah. 

Selanjutnya ada pula sabut kelapa atau yang biasa dikenal dengan cocopeat, 

pupuk ini mempunyai kemampuan untuk menyerap air dalam jumlah banyak. 

Selain memperbaiki aerasi pada tanah pertanian, manfaat lainnya ialah memiliki 

kemampuan menyimpan air 6 kali lipat dari volumenya (Samudro, 2014). Hasil 

penelitian pada tanaman kelapa sawit dalam pemberian kompos sabut kelapa 

dengan dosis 600 g/polybag memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan lebar 

helaian daun (Sari, 2019). 

Untuk mengimbangi pemberian pupuk kompos limbah tanaman tersebut 

pemberian pupuk N,P,K juga perlu dilakukan. Pupuk N, P dan K adalah pupuk yang 

mengandung tiga unsur . Unsur ini merupakan gabungan dari pupuk tunggal, yaitu 

N (Nitrogen), P (Phospat), dan, K (Kalium). Unsur-unsur yang terdapat dalam 

pupuk N, P dan K dapat membantu pertumbuhan vegetatif, pertumbuhan akar, dan 
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pembungaan. Untuk pemberian dosis N,P,K pada tanaman berumbi yaitu N = 150 

kg/ha, P = 300 kg/petak, K = 250 kg/ha (Krisnawati, 2023). 

Selain pemupukan peningkatan produksi bawang merah juga bisa dengan 

memanfaatkan lahan pasang surut. Lahan pasang surut semakin penting dalam 

mendukung peningkatan ketahanan pangan nasional serta pengembangan sistem 

dan usaha agribisnis (Alihamsyah et al., 2003). Luas lahan rawa di Indonesia 

diperkirakan mencapai 33,475 juta hektar. Potensi lahan rawa pasang surut yang 

dapat dikembangkan untuk tanaman pangan sekitar 9,5 juta ha dan sudah 

direklamasi sekitar 4,19 juta ha dan sekitar 3,01 juta ha dilakukan oleh penduduk 

setempat dan 1,18 juta ha oleh pemerintah (Widjaja Adhi et al. 1992) 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh takaran pupuk organik limbah tanaman dan pupuk N, P dan K terdahap 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah takaran pupuk organik limbah tanaman berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah? 

2. Berapakah takaran pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah? 

3. Bagaimanakah interaksi pemberian pupuk organik limbah tanaman dan 

pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

pemberian pupuk organik limbah tanaman dan pupuk NPK pada tanaman bawang 

merah. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

sumber informasi dan rekomendasi untuk masyarakat terutama petani dalam 

melakukan pengembangan tanaman bawang merah serta sebagai bahan referensi 

dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pertanian. 
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